Inilah Hukum Menyambung
Rambut Bagi Perempuan
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Harakatuna.com - Perkembangan dunia rias kecantikan semakin berkembang
pesat. Namun demikian tentunya perkembangan rias kecantikan ini harus selaras
dengan nilai-nilai Islam. Orang Islam harus tahu mana yang boleh dilakukan dan
mana yang dilarang. Dalam dunia kecantikan mutakhir, banyak sekali yang mulai
menyambung rambutnya. Hal ini dilakukan agar terlihat cantik dan terlihat
panjang rambutnya. Lantas bagaimana hukum Islam terkait menyambung rambut
ini.?

Dalam banyak hadisnya. Nabi menerangkan beberapa larangan dalam hal rias
kecantikan. Salah satu larangan tersebut adalah menyambung rambut. Nabi
Muhammad bersabda
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Artinya: “Diriwayatkan dari Ibnu Umar, bahwasanya Rasulullah Saw melaknat
perempuan yang menyambung rambutnya dan perempuan yang minta
disambungkan rambutnya, perempuan yang membuat tato dan perempuan yang
minta dibuatkan tato.” [HR Muslim]
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Artinya: “Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata: Perempuan yang
menyambung rambutnya dan perempuan yang minta disambungkan rambutnya,
perempuan yang mencabut bulu alisnya dan perempuan yang minta dicabutkan
bulu alisnya, perempuan yang membuat tato dan perempuan yang minta
dibuatkan tato, dilaknat.” [HR. al-Bukhari]

Dari hadis ini menjadi jelas bahwa wanita yang menyambung rambutnya itu
dilarang. Larangan jelas ditujukan bagi wanita yang ingin disambungkan
rambutnya dan wanita yang akan menyambungkan rambutnya.

Islam tentu agama yang selaras dengan keindahan dan kecantikan, namun
demikian Islam juga mempunyai aturan-aturan yang harus ditaati oleh
pemeluknya. Tentu aturan ini tiada lain tiada bukan untuk kebaikan umat Islam
itu sendiri.



